
ABSTRAK 

 
ANWAR KHAIRIL. Peranan Guru Mengaji dalam Mengatasi Buta Aksara Al-

quran anak usia sekolah di Dusun Bontomanai Desa Kalebarembeng Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa (dibimbing oleh Rusli Malli, dan Mustahidang Usman 
Masjid merupakan media yang digunakan di dalam membimbing, menuntun dan 
menampung segala kegiatan pelaksanaan agama Islam baik kegiatan ibadah, 
kegiatan sosial, budaya dan kegiatan pendidikan serta informasi. Dengan demikian, 
maka dalam skripsi ini akan dibahas bagaimana Peranan Guru Mengaji dalam 
Mengatasi Buta Aksara Al-quran anak usia sekolah di Dusun Bontomanai Desa 
Kalebarembena Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa,. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan memahami Peranan Guru 
Mengaji dalam Mengatasi Buta Aksara Al-quran anak usia sekolah di Dusun 
Bontomanai Desa Kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Untuk melihat dengan jelas Peranan Guru Mengaji dalam Mengatasi Buta Aksara Al-
quran anak usia sekolah di Dusun Bontomanai Desa Kalebarembeng Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa, penulis menggunakan beberapa metode yang 
meliputi penelitian pustaka (kutipan langsung dan kutipan tidak langsung), penelitian 
lapangan meliputi observasi, wawancara dan angket serta dianalisis dengan metode 
induktif, deduktif dan komparatif. 

Adapun hasil penelitian tentang Peranan Guru Mengaji dalam Mengatasi Buta 
Aksara Al-quran anak usia sekolah di Dusun Bontomanai Desa Kalebarembeng 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dapat digambarkan sebagai berikut: 

Masjid memiliki peranan yang positif dalam pembinaan keagamaan di Desa 
Bontomanai Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 

Faktor-faktor   yang   mempengaruhi   kurangnya   minat   remaja   dalam 
mengikuti   kegiatan  keagamaan  remaja  di   Masjid  adalah  lingkungan pergaulan 
dan pemanfaatan teknologi secara tidak benar manajemen  Masjid yang kurang baik 
dan kurangnya sarana serta prasarana yang 
mendukung. 

Usaha   yang   dilakukan   dalam   mengatasi   kendala   tersebut   dengan 
mengadakan pengajian dan diskusi khusus remaja, pelatihan manajemen dakwah, 
dan latihan manajemen Masjid serta melengkapi sarana dan prasarana pendukung 
kegiatan di Masjid. 
 


